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VALIDITAS DAN RELIABILITAS BUTIR 
INSTRUMEN 

Lerbin R Aritonang R. 

·/ Abstract 
In scientific re.search, Instrument validity and reliability must be verified empirically. 

Convergent validity can be analyzed by item-total correlation. Will emp/O)ling SPSS 
software. SPSS we can also used be to analyze construct reliability. LJSREL software Is 
another tool to analyze convergent validity. item reliability, and construct reliability. In 
analyzing validity and reliability, it Is importanJ to consider sample size. 

Keywords: convergent validity, item reliability, construct reliability, sample size 

Pendahuluan 

Ada dua syarat yang lazirn untuk dipenuhi instrumen yang digunakan untuk 
memperoleh data dalam suatu penelitian ilimiah, yaitu valid dan reliabel. Suatu 
instrumen dinyatakan valid jika instrumen itu dapat menghasilkan ukuran yang 
mencenninkan variabel yaog dimakslxlkan wtuk diukur: Suatu imtrumen dinyaiakan 
reliabel jika instrumen itu dapat memberikan basil pengukuran yang konsisten. 

Jika kedua syarat itu terpenuhi maka data yang diperoleh dapat dinyatakan 
memenuhi syarat pengukuran. Sebaliknya,jikakedua syarat itu tidak terpenuhi 
maka data yang diperoleh tidak dapat dianggap mencenninkan keberadaan 
variabel yang diukur. Jika demikian halnya, maka kesimpulan yang diperoleh 
berdasarkan analisis atas data itu menjadi tidak dapat dibenarkan. 

Dalam penelitian ilmu-ilmu sosial, khususnya yang keberadaan variabel­
variabelnya tak dapat diamati secara langsung, pemenuhan kedua syarat di atas 

secara sempuma tidak dimungkinkan. Hal itu berkaitan dcngan kenyataan bahwa 
variabel yang demikian diukur berdasarkan indikatomya, yaitu pefunjuk tak 
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langsung mengenai variabel itu. Konsekuensinya adalah bahwa pengguna hasil

penelitiannyajuga harus tetap memperhatikan kenyataan itu.

Pengujian validitas danreliabilitas insfumen lazim dilakukan secarateoritis

maupun empiris. Caranya bergantung pada j enis validitas yang akan diuj i serta

pendekatan yang akan digunakan. Datam praktik, pengujian validitas dan

reliabilitas suatu inskumen lazim didekati secara intemal, yaitu tanpa menggrryrakan

insftr:rnen selain dari 1ang akan diuji validitas danreliabilitasnya- Dalam pendekatan

ekstemal dibutuhkanpaling sedikitsatuinsfrumenlainyangtelahteruji validitas

dan reliabilitasnya sebagai pembanding. Instrumen itu dapat berupa instrumen

yang dimaksudkan untuk mengukur variabel yang sejenis atau sama dengan

maupunyangberbedadariinstrumenyangakandiujivaliditasdanreliabilitasnya

Instrumen yang demikian tidak selalu mudah didapatkan. Selain itu, instumen
yangdigunakanuntukmengujivaliditas danreliabilitas suatuinstrumenmenjadi

lebih banyak sehingga tidak praktis dan menyusahkan subyek.

Salahsatuvaliditasyangbanyakdiujidalamberbagipenelitianadalahvaliditas

konvergenbutirpemyataansuatuinsrumen. Halitudilakukankarenalebihpraktis

dan tergolong mendasar dalam membangun validitas instrumen sebagai satu

keseluruhan. Salatr satu caranya adalah dengan menganalisis korelasi skor tiap

butir pemyataan dan skor seluruh butir pemyataan suatu instrumen.

Cara lain unhrk menguj i validitas konvergen butir pernyataan suatu insffumen

adalah melalui analisis faktor. Dalam hal ini, j ika suatu butir pernyataan memiliki

muatanyangpositifdanbesaratausignifikanmakabuthpemyataanitudinyatakan

memiliki validitas konvergen yang baik, dan sebaliknya.

Kedua cara menguji validitas konvergen butir pemyataan istrumen itu lazim
dilakukan dengan program komputer. Program yang lazim digunakan,

sebagaimana yang juga digunakan dalam tulisan ini, adalah SPSS dan LISREL.

Tulisan ini dimaksudkan untuk merf elaskan analisis validitas konvergen butir

pemyataandengananalisiskorelasimaupunanalisis faktor.Analisisyangpertama

dilakukan dengan SPSS dan analisis yang kedua dilakukan dengan LISREL.

Dalam hrlisan ini juga dijelaskan analisis reliabilitas butir pemyataan maupun

konstalq sertaukuransampelyangdiperlukandalammengujiinstrumenpenelitian.
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Pendekatan Analisis Korelasi

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam pendekatan intemal hanya satu
instrumen yang digunakan, yaitu inkumen yang akan diuji validitas dan
reliabilitasrya" Terkaitdenganihainstrumenyangdigunakansebagaiilusbasidalam

tulisan ini adalah skala Likert. Hal itu didasarkan pada pengalaman yang
menunjukkan bahwa skala itu yang paling sering digunakan dalam berbagai
penelitian.

skala Likerq yangpada awarnya digunakan unftrk mengukur sikap, terdiri dari

, nT-YTryryi yang dimaksudkan rnrtuk mergulan tiA afiUut 1ang merupakan
cm danvanabelsikapyangalcndiukur. padatiqppemyataanterahdisediakanlima

altematifjawab wyry4walaupun dalam perkembangan berikutrya para peneliti
menggunakan berbagai jumlah attematifjawaban rainnya. Altematifi awaban itu
bergerak dari sangat Tidak setoj q Ragu-ragu (Tidak Memutuskan), setuj u, dan
sangat sefl{u. untuksr,raralikertyangmenggunakanlimaartematifiawabandapat
digunakan skor bergerak dari I sampai dengan 5 atau sebalikny4 bergantung pada
sifatpemyataannya. Untukpemyataanyangbersifat posirf (favorable), skomya
bergerakdari I sampaidengan5.pernyataanyargpositifituadalahpemyataanyang
mendukung obyek sikapnya. sebalikny4 untuk pemyataan yang bersifat negatif
(unfav or abk), skomya bergerak dari 5 sampai dengan 1 . pemyataan yang negatif
itu adalah pemyataan yang tidak mendukung obyek sikapnya

Jika skala Likert yang dikembangkan memiliki 12 pemyataan, sebagaimana
yang digunal€n dalam tulisan ini, maka skor total yang mungkin diperoleh akan

lyerat aari 12 (urnlahpernyataan dikali dengan skorterkecil) sampai dengan
60 (iurnlahpemyataandikali denganskorterbesar). Dengandemikian,tiap subyek
akanmemiliki 12 skor, yaitu 1 skoruntuktiappemyataan. Serainitu" subyekjuga
akanmemiliki I skorlagi,yaituskortotaryangmerupakanpert'umlatranskoryang
diperolehnyapadatiap pemyataan. Khusus mengenai skortotar itq adajugayang
menggunakan skor total tanpa menyertakan skor pernyataan yang sedang akan
diuji validitasnya- Dengan demikian, tiap subyek akan memiliki 12 skor total.

skor total yang diperoleh subyek mencerminkan sikapnya terhadap obyek
sikappngdiukur. Makinbesarskortotarindividumakinpositirsiupnyaterhadap
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obyeksikapitu Sebalikq"4makinkecilskortotatindividumakinnegatifsikapqra

terhadap obyek sikap itu.

Selanjuftry4 koefisien korelasi antara skor tiap pernyataan dengan skor total
digunakan sebagai koefisien validitas pernyataan tfrsebut Jikakoefi sien

positif dan besar atau signifil€& maka pemyataan itu disebut valid. Sebaliknya
jikakoefisienkorelasinyatergolongkecilataunegati{makapemyataannyadisebut

tidak valid. Dasar pemikirannya adalah bahwa butir pemyataan itu seharusnya

mengukur hal yang sama dengan yang tercermin dalam skor totalnya.

Terkait denganpenggunaan analisis korelasi yang demikian, ada sementara
peneliti yang menyatakan bahwa pendekatan korelasi itu bukan bertujuan untuk
menganalisis validitas butir instumen tetapi reliabilitasnya" Dalam manual SPSS,

korelasiitumemangtermasukdalwn"ReliabilityAralysis."DalamsPSS,hasilnya

disebut" Corrected ltem-Tbtal C orcelation " Namun demikian, penulis manual
SPSS itu sendiri tidak pernah menyatakan bahwa koefisien korelasi itu sebagai

koefisien reliabilitas butirpernyataan (Noruiis, 1 993).

Di pihak lain, adajuga yang menyatakan bahwapengunaan analisis korelasi
yangdemikianadalahuntukmengujivaliditaskonvergenbtnirsuahrinshumqtetapi

bukanvaliditas .Fomelldanlarcker(dalam BradydanCroni4Jr.,
2001),misalnyamenyatakanbahwavaliditasyangdiujidenganpendelcatankorelasi

butir-total itu adalah validitas konvergen. Di sini, penulis menganut pendap atyang
teraktrirberdasarkanalasanberikut,tanpaberpretensiuntukmenyalatrkanpendapat

yang pertama- Pendapatyang terakhir itu didasmkan padapemikiran bahwa skor

total dapat diperlakukan sebagai skor instrumen lain yang dianggap telah teruji
validitasdanreliabilitasryasertadimalcsudkanunhrkmengukurhalyangsamadensn

yang diukur dengan tiap butirpemyataannya. Jadi, fungsinya adatah sebagai

pembanding. Jika demikian halnva, maka koefisien korelasi antara tiap butir
pemyataan dan skor totalnya diharapkan mer{ adi positif dan besar karena kedua

skor itu dianggap sebagai representasi dari hal yang sama.

Untuk memberikan gambaran yang lebih konlret mengenai validitas konvergen

butir pemyataan melalui analisis korelasi, pada Tabel I dikemukakan contoh
data mengenai pengukuran sikap (Aritonang R., 2007). Data pada Tabel I itu
menunjultcan skor yang diperoleh oleh I 0 subyek (A s.d. I) pada masing-masing
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dari 12 pemyataan untuk mengukur sikap mereka terhadap suatu obyek. pada
contohitu" ada4altematiftanggapanyangdisediakansehinggaskornyabergerak

dari 1 sampai dengan 4 atau sebaliknya.

Tabel 1. contoh Data Mentah skara sikap

subyek yang memperoleh skor 4 pada suatupemyataan menuqiukrran bahwaiamemilikisikapyangpositifterhadapobyekyangdiukurmelaluipemyataanitu.

sebaliknya, subyek yang memiliki skor 1 pada suatu pemyataan men'njuklcan
bahwa ia memiliki sikap yang negatif terhadap obyek yang diukur meraruipemyataanitu.

validasi tiap butirpemlataan itu umumnyadilarnrkan denganmengkorelasikan
skor tiap butir pemyataan dengan skor totalnya. Itu berarti barrwa skor totar
untuk tiap subyek harus dihihrng lebih duha yaitu dengan me4iumralrkan skorbutirpernyataan nomor I sampai dengan nomor 12. selanjutry4 skor tiappernyataan dikorelasikan dengan skor totalnya sehingga akan dipero leh 12koefisien korelasi yang mencenninkan koefisien validitas konvergen tiap butir
pemyataan. Analisis korerasi yang digrrnakan adarah product 

-Momentpearson(alasannyadapatdilihatpadaAritonangR .,2007).Hasirnyaterd ryatpadaTaber2, kolom (2) Korelasi Butir-Total.
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S P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12
A 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 J
B 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 2 4
c 2 1 1 2 ? 2 1 2 2 2 2 1
D 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4
E 4 1 3 3 1 4 3 4 3 4 3 3
F 3 4 3 3 2 4 3 1 4 4 4 4
G 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3
H 2 2 3 2 4 2 1 1 2 1 2 1

I 2 1 2 2 3 3 2 4 2 1 1 2
J 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3



DESEMBER

BUTIR KORELASI
BUTIR.TOTAL

KORELASI
BUTIR.TOTAL

KOREKSI

KORELASI
BUTIR.TOTAL

BUTIR SISANYA

CORRECTED
ITEM-TOTAL

CORRELAflON
(sPSS)

(1) (2) (3) (4) (5)

P1 ,884 .856 .856 ,856

P2 ,765 .686 .686 ,686

P3 ,710 .656 .656 ,656

P4 ,884 .856 .856 ,856

P5 -,294 -.387 -.387 -,387

P6 ,455 .377 .377 ,377

P7 ,946 .928 .927 .,927

P8 ,423 .283 .282 ,282

P9 ,831 .799 .799 ,799

P10 ,871 .827 ,827 ,827

P11 ,671 .607 .607 ,607

P12 ,921 .894 .895 ,895

*'$

Tabel 2. Analisis Korelasi Butir-Total

Jika kita mencermati proses analisis korelasi itu kita akan menyadari bahwa

koefisien korelasi skor tiap butir pernyataan dan skor totalnya itu seharusnya

terlalu tinggi. Hal itu terjadi karena dalam skor total yang dihitung terdapat juga

skorpemyataanyangdianalisisvaliditaskonvergennya-Ituberartibahwakoefisien

korelasi yang dihasilkanjuga mencakup korelasi antara skor pemyataan yang

dianalisis dengan skorpemyataanitusendiriyangterdapatdalam skortotalnya.

Untuk mengatasi hal itu, Guilford (sebagaimana dikutip oleh Azwar, I 986)

menggunakan rumus koreksi sbb. :

(r)(s) - s'

r.. :
l(r

r/11s,)'+ (s)t - 2G,Xs,XsJJ
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Keterangan:

- rki : koefisienvaliditasbutirpemyataannomori setelahdikoreksi,

- ri, : koefisien korelasi antara skor butir butir pemyataan nomor i dan skor

total, yaitu koefisien validitas butir pemyataan nomor i sebelum
dikoreksi,

- s, : deviasistandarskortotal,dan

- si : deviasistandarskorbutirpemyataannomori.

't
Jika rumus koreksi itu digunakan pada data di atas maka hasilnya adalah

yang terdapatpadaTabel 2 kolom (3) Korelasi Butir-Total Koreksi. Jika kita
mencermati kolom (2) dan (3) akan terlihat bahwa koefisien korelasi setelah

dikoreksi lebih besar daripada setelah dikoreksi unhrkpemyataanyang surma.

Dengan demikian, fungsi koreksi atas korelasi butir-total yang diperoleh melalui
rumus di atas memang berfrrngsi dengan baik.

Jika skortotal yang digunakan dalam analisis korelasi butir-total di atas adalah

hasil penjumlahan semua skor pemyataan kecuali skor pemyataan yang sedang

dianalisis validitasnyamakahasilnyaterdapatpadaTabel2 kolom (4) Korelasi
Butir-Total Butir Sisanya. Hasil itu sama dengan yang terdapat pada kolom (3),
yaitudengan rumuskoreksicuilford.

Hasil yang praktis sama dengan yang terdapat pada kolom (3) dan (4) Tabel

2 akan diperolehjika kita menggunakan sPSs, yaitu melalui fasilitas scsle -
R.eliability Analysis - statistics - scale if item deleted. Dalam hal ini, kita
hanya perlu menyertakan 12 pernyataan yang akan dianalisis tanpa harus
menghitung skor totalnya.

Dari ilustrasi di ury dapat diketatrui bahwa validitas konvergen pernyataan

dapat dianalisis berdasarkananalisis korelasi antara skortiap butirpemyataan
dan skor totalnya tanpa menyertakan skor pernyataan yang sedang dianalisis
validitasnya tetapi hasilnya menjadi overe stimated. Caralatnadalah dengan

rumus koreksi Guilford. Carayang te, akfiir dan yang paling mudatr

adalah dengan menggunakan fasilitas Scale pada SPSS.
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Di atas telah dikemukakanpedornan umum dalammenilai validitas konvergen

butir pemyafaan suatu instrumen, yaitu makin besar koefisien korelasinya maka

makin valid pemyataan itu- Cara lain untuk memutuskan apakah suatu pemyataan

tergolong valid atau tidak adatah melalui uji signifikansi, yaitu uji-t dengan

menggunakan defrat kebebasan n - 2, dengan n adalatrjumlah subyek. Dengan

menggunakantarafsignifikansitertentuakandiketahuinilait-teoritisnyamelalui

tabel t Student yangbanyak terdapat pada larnpiran berbagai buku Statistik
maupun Metode Penelitian. Suatu pemyataan hanya dinyatakan validjika nilai t
hitungnya lebih besar daripada nilai t-teoritisnya. Nilai t hitung untuk tiap butir
pemyakan dapat diperoleh dengan rumus t yang juga terdapat berbagai buku
Statistik dan Metode Penelitian.

Penentuan validitas suafu pemyataan dapatjuga dilakukan dengan pendekatan

nilai mutlalq sebagaimana yang juga sering digunakan dalam praktik penelitian.

Terkait dengan itu, Cronbach (1990) menyatakanbahwakorelasi skor suatu

butirpemyataandenganskortotalnyaminimal sebesar0.2 agardapatdinyatakan

valid. Rust dan Golombok ( I 989) juga menyatakan bahwa makin tinggi korelasi

antara skor suatu butir pernyataan dengan skor totalnya maka makin baik
instrumenny4 dan korelasi sebesar 0.2 adalahyangterkecil yang umunnya
dituntut. Atas dasar itu, dari hasil padaTabel2 diatas dapat diketahui bahwa

hanya P5 yang tidak valid.

Berbeda dari pendapat di atas, Nunnally (1978) menyatakan bahwa cara

yang tepat untuk menginterpretasikan koefisien validitas adalah dengan

mengkaitkannya dengan kemungkinan perbaikan kualitas rata-rata skor yang

akandiperolehsubyekdengan insfumenyangdiuji.Iamenyata}an

lebihlanfutbahwainstrumenyangmemilikihanyakorelasiyangsedang(misalnya

sebesar 0.30 atau 0.40) seringkali dapat memperbaiki ntlurut*rata skor yang

diperoleh subyek dalam beberapa situasi. Namun demikian, pendapat itu
dikemukakan oleh Nunnally dalam konteks instrumen berupa tes, bukan skala

Likert.
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Pendekatan Analisis Faktor

sebagaimana dalam SPSS, dalam LISREL jugaterdapat anaiisis faktor dan
cara mengoperasikaruryajuga sam4 yarfi. under windows.Namun demikian,
fasilitasitutidakdapatmenghasilkaninformasiyanglebihkayamengenaivatiditas

dan reliabilitas suatu butir pemyataan. untuk memperoleh informasi yang lebih
kay4 kita harus menuliskan perintarr programnya atau dengan menggunakan
fasilitas program interaksi yang tersedia pada LISREL. Jika kita menuliskan
program analisis atas datayangterdapatpadaTabel 1 di atas dengan caraitu
maka hasilnya adalah sebagaimana yang terdapat pada Tabel 3.

Tiabel 3. Validitas Butir dengan
LISREL
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Butir Muatan Baku t

P1 .88 3.34

P2 .69 2.35

P3 .64 2" 10

P4 .86 3.24

P5 .-34 -1.03

P6 .50 1.59

P7 .88 3.37
P8 .36 1.09

P9 .87 3.27
P10 .89 3.39

P11 .70 2.39

P12 .93 3.71
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Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa koefisien validitas tiap butir pemyataan

tedapat padakolom "Muatan Baku." Muatan itu dapat diinterpretasikan sebagai

koefisienvaliditasbutirpemyataan(JrireskogdanSd,rbom, 1993).Terkaitdengan

itu, suambrfirpemyaraandinyatakarivalidjikamemilikikoefisienvaliditas minimal

sebesar0.2(Chin,1998).BerdasarkanhasilanalisisyangterdapatpadaTiabel3

dapat diketahui bahwa dari 12 pemyataan yang dianalisis hanya pemyataan P5

yangtidakvalid. PemyataanyangpalingvalidadalahPl2, sebagaimanaterlihat

dari muatan faktomya yang paling besar.

tdi signifil€nsi dapatjug ditahkan untuk menenfirkan ryakah suatu pmyataarr

tergolong valid atau tidalq yaitu melalui uj i-t. Nilai t untuk tiap butir pemyataan itu
dapat diperoleh dari hasil analisis dengan LISREL; jadi, kita tidak perlu lagi
menghifirgnilaitunhrktiapbutirpeqahan" Sebagaimanayangtelatrd[ielaskan,

kita hanya perlu menrbandingkan nilai t yang diperoleh (tabel 3 Kolom t) dengan

nilai t teoritisnya @ornell dan larcker, I 981). Suatu pemyataan dinyatakan valid
jikanilai t hitungnya lebih besar daripadanilai teoritisnya untuk taraf sigrifikansi
tertentu. Jika nilai t teoritisnya sebesar 1.96, maka pemyataanPs, P6 dan P8

tergolong tidak signifil€n sehingga dinyatakan tidak valid. Pemyataan sisanya

tergolongsignifikankarenamemilikinilaityanglebihbesardaripada 1.96. Dengan

menambahkan perintah Path Diagram dalam progrim LISREL, kita dapat j uga

mengetahui butir pernyataan mana yang tidak signifikan melalui gambar yang

dihasilkan. Muatan faktor yang bnvamamerahmenunjukkankoefisien validitas

yangtidaksignifikansehinggatidakvalid"Jadi,kitatidakmemerlukannilaitteoritis

untuk menyimpulkan suatubutirpernyataan togolong valid atau tidak valid.

Reliabilitas

Reliabilitas butirpemyataantidakdapatdiperolehmelalui SPSS. Reliabilitas
yang dapat diperoleh adalah reliabilitas konstak (variabel) atau instrumennya.

Sebaliknya, reliabilitas butir pernyataan dapat diperoleh melalui LISREL.
ReliabilitaskonstrakmatrpunvariabeldapatjugadipoolehmelaluiLlsRELt€tapi

hans dihihrng secaramanual. Reliabilitas itudihitrmgdenganrumus WerE, Linn,

dan J0reskog (sebagaimana dikutip oleh Fornell dan l,arcker, I 98 1) sbb. :
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Keterangan:

- R -reliabilitasko.

l"i : rnuatan fhktot

0i - residupengul

Besarm f,, maupun 0

progr€xmLtrSREL.

Koefisien reliabili

sebagainnana yangju

dikltlp oleh Ferguson

Keterangan:

b : banyaknyabu

V,: variansi skor

V. -variansi butir



t
,

t,

VALIDITAS DAN RELIABILITAS BUTIR INSTRUMEN

(Il'1'

(Il',1'+ I0i

IGErangm:

- R :reliabilitastoortut *uop,lnvariabel,

- \ : muatan faktor ftoefisien reliabilitas) tiap butirpemyafaa& dan

- q =residupengul<uunryra.

Besaran \ maupun 0, itu terdapat dalam hasil analisis dengan menggunakan
programUSREL.

I(oefisien reliabilitas yang paling serirrs digpnahn dalah alpha cnmbaph,
sebagaimana yang juga tndapat paaasPSS. Alpha crcnbach (sebagaimana
dikutip oleh Ferguson dan Thkane, 1989) dihifing dengan nlnus sbb. :

Ih /(b- l)ltv,-EVil

c[=

V-

Keteraqgan:

- b : banyaknyabutirpernyataan instrrmen,

- V,: variansi skortotal, dan

- V,:variansi butiri.

x
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Hasil penggunaan rumus koefisien reliabilitas Cronbach di atas untuk data

pada Tabel I terdapat pada Tabel 4 baris paling bawatr, yaitu sebesar 0.8866.

Tabel 4. Reliabitit", Konstrak dengan SPSS

Butir Alpha if ltem
Deleted

tsutir Alpha if ltem
Deleted

Butir Alpha if ltem
Deleted

P1 .&644 P5 .9237 P9 "8700

P2 .8719 P6 .8872 P10 .8618

P3 "8754 P7 .8554 P11 "8771

P4 8644 P8 .8990 P12 .8576

Alpha: .8866

Informasi lainnya mengenai reliabilitas padaTabel4 yang dapat digunakan
add ah yang tedapat pada K ol o m Alpha dltem Deleted. krfornrasi itu berkaitan

dengankoefisienreliabilitasAlphaCronbahyangakandiperolehjikasuatubutir
pernyataan ditiadakan. Misalny4 P5 memiliki Alpha if Item Deleted sebesar

A.923T . trtu berarti bahwajika dilakukan analisis kembali tanpa menyertakan P5

maka koefisien reliabilitas Alpha Cronbach yang akan diperoleh adalah sebesar

0.9237.

Kitaperl,rjugamemperhaikanbahwaAlphaifltem Deletedlangterbesaterdapat

pada P5. Hal itu dapat dimengerti kmena butir pemyataan P5 memiliki koefisien
validitas konvergen yang paling kecil, sebagaimana terdapat pada Tabel 2.

JikakitamenggrrnakanLISRELrnakakoefisienreliabilitastiapbritirpemyataan

dapat diperoleh dan ditunjukkan dengankoefisien determinasi (R;a) pemyataan

itu (JOreskog dan Sdrbom, 1993). Koefisien reliabilitas tiap pemyataan pada

contoh di atas dengan menggunakan program LISREL terdapat pada Tabel 5.

Dari tabel itu dapat diketahui bahwakoefisien reliabilitas pemyataan-pemyataan

itu bergerak dari 0.11 (P5) sampai dengan b.tZ gtZ;.
Mengenaibemrankoefisienrcliabilitasminimalagardinyatakanreliabel,berikut

ini dikutip beberapa pendapat. Menm:t Eagozzi dan Baungarlner (sebaeaimana
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dikutip oleh Bagoz

pernyataan adalah sr

5, makaada3 penry

Tabel

Koefisien retriabi

dilnyatakanreliabel (E

sebesar 0.7 agar disr

dengan hasil SPSS 
1

skala sikap yang dianr

lebih besar daripada

Fendapat lainnya

S.60 dan 0.80 dengi

0"50 agar disebut reli

hasil analisis fahor (

reliabilit a,snya dihitul

Alpha Crcnbach. FIa

6" Jadi, skala sikap tt

lebih besar daripada

tsutir R2

P1 .77

P2 .48

P3 .40

P4 .v4
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dikutip olehBagozzi, ed., lgg|),koefisien reliabilitas minimal suatu butir
pernyataanadalah sebesar 0.4. Dengan menggunakan hasil analisis pada Tabel

5, maka ada 3 pemyataanyang tidak reliabel, yaitu P5, P6, dan P8.

Tabel 5. Reliabilitas Butir Pernyataan dengan LISREL

Koefisien reliabilitas konstrak (dimensi, faktor) minimal sebesar 0.6 agar
dinyatakanreliabel @agozzidanY, 1998). Koefisienreliabilitasvariabelminimal
sebesar 0.7 agar disebutreliabel (Fornell danLarcker, 1981). Jikadikaitkan
dengan hasil sPSS pada Tabel 4 maupun Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa
skala sikap yang dianalisis tergolong reliabel, karena koefisien reliabilitas alphanya

lebih besar d anpada 0.7 .

Pendapat lainnya menyafakan bahwa reliabilitas komposit hmus berada antara

0.60 dan 0.80 dengan AYE (Average variance Extracte@ minimal sebesar

0"50 agar disebut reliab el @agozzidan Yi, I 988). Pendapat ini didasarkan pada
hasil analisis faktor dalam konteks SEM (^9rrac tural Equation Modeling), dart
reliabilitasnya dihitung denganrumus wertz, Linq danJ<ireskog; bukan dengan

Alpha cronbach. Hasil penerapannya pada contoh di atas terdapat pada Tabel
6. Jadi, skala sikap tersebut tergolong reliabel karena koefisien reliabilitasnya
lebih besar daripada 0.8.
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tsutir R2 Butir R2 Butir R2

P1 .77 P5 11 P9 "75

P2 .48 P6 .25 PX0 .79

P3 .40 P7 "78 P'! 1 .49

P4 .v4 P8 .13 P12 B7
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Tabel 6. Reliabilitas Konstrak (Variabel) dengan LISREL

Sebagaimanadenganujisignifil€nsiahskoefisienvaliditasyangtelahdijelaskan

di atas, uji signifikansi atas koefisien reliabilitas sehanrsrya dapatjuga dilakukan.

Namun demikian" berdasarkan pengamatan selama ini, hal itu sangatjarang
dilakukan oleh para peneliti.

JumlahPemyataan

Pada suatu penelitian, setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, mungkin
terdapat banyak butir pernyataan yang valid dan reliabel sehingga menjadi
berlebih. Artiny4 untuk mengukur satu atribut, misalny4 terdapat tiga butir
pemyataan yang valid dan reliabel. Dalam keadaanyang demikiar5 menurut Rust

dan Golomboh peneliti biasanya memilih antara 70-80% dari keseluruhan butir
pernyataan. Pemilihan dan penggunaan hanya sebagian dari keseluruhan butir
pernyataanyang valid dan reliabel pada suatu instrumen dimaksudkarragar
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p etreksn.ffi ffi&ql si.tfi.{" L,

Gcnormhmkmenyc

juffix*lalubutirpenayr

20 agar suatu instrr

Versi akhir suat

retria.betr senta reiia

rnakaversi akhir in

vaXidffiiaupunxrelial

vetriditas dam retriat

jikapnniyataan Pj

terdapat pada Tab

Butir I grnuatan tsaku) 0 lnaru;

P1 .88 .23

P2 .69 .52

P3 .64 .60

P4 .86 .26

P5 .-34 .89

P6 .50 .75.

P7 .88 22.

P8 .36 87

P9 .87 .25

P10 .89 .21 .

P11 .70 51

P12 .93 .13

(EIJ2 / t(>1.i)2 + xe J = .gt gt
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pelaksanaan suatupenelitianmenjadi lebih efisien. Namun demikian" Rust dan
Golombok menyatakan lebih lanjut bahwa peneliti perlu mempertimbangkan
jurntahbtsirpemyataanFngperluurtukversi akhirsuduinshumea yaituminimal
20 agar suatu instrumen tergolong reliabel.

Versiaktrirsuatuinstumendihasilkanjikatiappemyataantergolongvaliddan

reliabel serta reliabilitas butir dan konstraknya terpenuhi. Jika tidak demikian
maka versi akhir instumen itu belum dihasilkan. untrft itq pemyafaan yang tidak
valid maupun reliabel hanrs ditiadakan atar dipqbaiki dan selanjutrya diuji kernbali
validitas danreliabilitasnya Terkait dengan itudanberdasarkancontoh di atas,

, 

jika pernyataan P5 ditiadakan dan dianalisis lagi dengan spss maka hasilnya
terdapat pad aTabel 7 . r.

Tabel 7. Validitas Butir dan Reliabilitas
Konstrak tanpa P5 dengan SPSS

Butir Conected ltem-Total
Correlation Deleted

Alpha if ltem
Deleted

P1 .8477 .9106

P2 .6560 .9202

P3 .6582 .9188

P4 .8293 .9114

P6 .4653 "9257

P7 .9204 .9046

P8 .2940 .9398

P9 .8114 .9139

P10 .8478 .9086

F11 .6561 .9186

PX2 .E898 .9063

Alpha: .9237

{?e
lJ\-t
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Dari tabel 7 dapat drketahui bahwa koefisien reliabilitas Alpha Cronbach
yang dihasilkan adatah sebesar 0.9237, sebagaimanadiindikasikanpadatabel4

untukP5.Seandainyakitamasihingin koefisienreliabilitasnyamaka

butir pernyataanyarLgmungkin untrk ditiadakan adalah P6 dan P8. Dengan
meniadakan P6 akan diperolehalpln Cronbach sebesar 0.9257, sebagaimana

diindikasikan pada tabel 7 kolom Alpha if Item Deleleduntuk P6. Jika P8 yang

ditiadakan maka alpha Cronbach yangakan diperoleh adalah sebesar 0.9398.

Pada tabel 7 jrya terdapat koefisien validitas tiap pernyataan setelah P5

ditiadakan.

Sejalan denganpenggunaan SPSS di atas, jikaLISRELyang digunakan maka

hasil penempannyapada contoh di atas terdapatpadaTabel 8, dengan ketentuan

bahwa P5 ditiadakan karenatidak valid (Tabel 3). Selain itu, P6 dan P8 juga

ditiadakan karena tidak reliabel (Tabel 6).

Tabel 8. Reliabilitas Konstrak (Variabel) dengan LISREL
Untuk Hanya Butir yang Valid dan Reliabel

Dari Tabei E da

contoh di atas adal

di afastergotrongrel

0.70" PadaThbetr 8,

sebagaimana ditun

Ukunan Samnpel

V{enurut F{air...t

andisis faktoradalal

tidak melakukan a

lebihmenyukai ulc

Menuruthfunal

trknakalijumlahvar

memiliki rasio 10 t

instrumen rnencak

subyeknya adalah 1:

V{entm$Rustdr

makinbaik estirnas

lanjut bahwa jika

diperlukanversi akl

ketentuanbahwa su

sebelumnya. Idealn

cligrHrakan dalam n

inenyatakan bahw

rstriabilitas dihasilk

300)" Fendapattrain

imstrumen agar in1

(Crccker danAlgir

Khusus unhrkn

prediktif menurutl

Mengenai uku

Butir fu lVtuatan Baku) t 0R2 0 (naru)

P1 .88 3.34 .77 .23

P2 .71 2.41 .50 .50

P3 .63 2.14 .40 .60

P4 .87 3.30 .76 .24

P7 "88 3.36 .78 .22

P9 .87 3.27 .75 .25

P'l 0 .88 3.37 "78 "22

P1'l "69 2.36 "48 "52

P12 "v"t 3.71 .87 x3

1r1.,)'/ t(xhJ'+ r0,l = 0.949
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Dari Tabel 8 dapat diketahui bahwa koefisien reliabilitas skala sikap pada

contoh di atas adalah sebesar 0.949. Ituberarti bahwa skala sikap pada contoh
di arastergolongreliabelkalenamemilikikoefisienreliabilitas lebihbesardaripada

0.7\.PadaTabel8 dapatjugadiketahuikoefisienvaliditastiapbutirpemyataan,

sebagaimana ditu4jul*an melalui muatan baku faktor, serta nilai t-nya.

UkuranSampel

Menurut Hur. Jr. dkl(. (2006), ukuran minimunn sampel yang mutlak untuk
analisis faktor adalatr 50. Mereka menyatakan lebih lanjut bahwa peneliti umu:nnya

tidak melakukan analisis faktor jika ukuran sampel kurang daripada 50, dan
iebih menyukai ukuran sampel yang lebih besar daripada 1 00.

MerurutNunnally (1978) uku"nminimum sampel dalam analisis frktor adalah

limalclijumlahvmiabelyangakandiaoatisis,danlebihbaikjikauktransampelnya

memiliki rasio 10 berbanding l. Iajuga menyatakan bahwajika suatu uji-coba
instrumen mencakup jumlah butir yang sangat banyak maka ukuran minimal
subyeknya adalah lima kali junrlatr butir pemyataannya

Menurut Rust dan Golombolq makin banyak subyek uji-coba suatu irstumerq
makin baik estimasi atas reliabiliks yang dihasilkan. Mereka menyatakan lebih
lanjut bahwa jika subyek pada suatu pilot stuSt kurang daripada 50 maka
diperltrkanversi akhirangketuntukdiselesaikanolehlebihbanyaksubyekdengan

ketentuan bahwa zubyeknya memiliki karakteristikyang homogen dengan subyek

sebelumnya. Idealny4 menurut merek4 data dari minimal 200 zubyek mestinya
digunakandalammengujireliabilitas. Terkaitdenganitu,Nunnally,Jr.(1990)
menyatakan bahwa estimasi yangjelek atas reliabilitas terjadi jikakoefisien
reliabilitas dihasilkan dari sejumlah subyekyang relatifkecil fturang daripada
3 00). Pendapat lainnya meqratakan bahwa ukuran minimal subyek uji-coba suatu
instrumen agar informasi yang diperoleh menjadi stabil adalah 200 subyek
(Crocker danAlgina I 986).

Khusus unhrk menguji validitas yang dikaitkan dengan kriteria dan validitas
prediktif, menurut Rust dan Golombok (1 989), dibutuhkan minimat 50 subyek.

Mengenai ukuran subyek untuk menguji validitas dengan multitraits-
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multimethods dalam konteks s tructur al equati on mo deling, Nussbeck, Eid

dan Lischetzke (2006) rnengemul&kan pedoman berikut. Hasil yang baik akan

diperolehjikaukuan sampelnyaminimal 250 untukmodel yang rumit, yangterdiri

dmt2-4 butir pernyatuum per trait-method unit. Jika model pengukurannya

lebih rumit, yaitu dengan lima atau lebih butir pemyataan yang dianalisis, maka

ukuran sampel minimal yang diperlukan adalah 500. Untuk model yang sangat

rumit, yaitu dengan 9 trait-method units dan 8 butir pernyataan (T2vaiabel
yang diobservasi), maka ukuran minimal sampel yang dibutuhkan adalah I .000.

Mentrut Bentler dan Chou (1987 dalam Arbuckle, lggT), tidak ada

rekomendasi yang definitifmengenai ularan subyek uji-coba suatu instrumen.

Sehubungan dengan itu, Arbuckle mengemukakan pedoman sederhana yang

dapat dij adikan sebagat" a ntle ofthumb " ,yarfiirasio ukuran sampel dan jumlatl

parameteryangbebas dapatberupa 5 berbanding 1 padateori (disftibusi) normal,

kfrususnyajikaterdapatbanyakindikatorvariabellatendanjikamuatan-muatan

faktomya tergolong banyak. Ia mengemukakan lebih lanjut bahwa rasio 10

berbanding I mungkin lebih tepat untuk distribusi data yang tergolong arbiter.

Rasio itu perlu lebih besar untuk rnemperoleh uj i-Z yang dapat dipercaya guna

menguji signifikansiparameter, dandibututrkanrasioyanglebihbesarlagiuntrk

menghasilkan evaluasi yang benm atas model dengan menggunakan probabilitas

uji kai-kuadrat. Pendapat yang dikemukakan oleh Bentler dan Chou, tentunya

berlaku juga untuh analisis guna menguji hipotesis penelitian, k*tususnya untuk

analisis dengan menggunakan program LISREL atau yang sej enisnya.

Menurut Hat,Jr.dkk. (2006), penelitian akhfu-alfiir ini mengenai ukuran

sampel menwg uk&an bahwa dasar yang relevan untuk menentukan ukuran sampel

datam SEM (,Strzctural Equation Modeling) adalahkonsep komunalitas atau

muatan faktor model pengukurannya. Dari beberapa hasil penelitian yang ada

mereka berkesimpulan bahw* uhlran sampel yang dibutuhkan makin besarj ika

komunalitas yang diperoleie inakin keoil. Terkait dengan itu, mereka telah

rnerumuskan ketentuanny4 sebagaiman*r tardapat pada Tabel 9"

"i 
*j'i[]l

r d .,i

Tabel 9. Fedoma

* Signifikansi didi
sfanda rd enors t,

DariTabel 9 da

dalam suatumodr

Sebaliknyamakin

yang dibutuhkan.

berorientasi agar r

pemyataanlain, ki
dan dianalisis. St

seharusnya tidak

mempertimbangl

bentuk distribusi r
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Tabel 9. Pedoman ldentifikasi Muatan Faktor yang Signifikan berdasarkan Ukuran
. Sampel

* Signifikansi didasarkan pada taraf signifikansi .05, larat power 80 persen, dan
standard errors diasumsikan sebesar dua kali koefisien korelasi yang konvensional.

Dad Tabel 9 dapat diketatrui bahwa makin kecil mudan faktor yang dihasilkan
dalam suatu model pengukuran makin besar ukuran sampel yang dibutuhkan.
Sebaliknl'4 makinbesrmudan &ktorFng dihasilkmmakinkecil trkurrr sanpel
yang dibututrkan. Namur demikiaq penentuan ukuran mppel dengan cara itu
berorientasi agar muatan faktor yang dihasilkan tergolong signifikan. Dengan
pemyaaan larn, kita baru dqat menentukan uloran sampel setelah data diperoleh
dan dianalisis. Selain itq penentuan ukuran sampel dalam suatu penelitian
seharusnya tidak hanya didasarkan pada model pengukurannya tetapi juga
mempertimbangkan aspek lairl seperti desain penelitian yang digunakan serta
bentuk disfiibusi datayang sesuai dengan metode statistik yang digunakan.
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Muatan Faktor Ukuran Sarnpel yang Dibutuhkan agar
Signifikan*

.30 350

.35 250

.40 204

.45 150

.50 120

.55 100

.60 85

.65 70

.70 60

.75 50
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Penutup

Agar hasil analisis yang diperoleh dalam suatu penelitian lebih meyakinkan

maka instumen yang digunakan untuk memperoleh data itu harus telah teruji

validitasdanrreliabilitasnya-Ujivaliditasdanreliabilitasitudapatdilakrftandengan

pendekatan internal, yaifu tanpamenggunakan instumen lain.

Validitaskonvergenbutirpemyataandapatdiujidengananalisiskorelasiantara

skor tiap butir pemyataan dan skor total dari seluruh butir pemyataan sisanya.

Validitaskonvergenbutirpemyataandapatjugadiujimelaluianalisisfakhor,yaitu

berdasmkan muatan faktor tiap butir pemyataan. Dalam kedua pendekatan itu,

butirpemyataandinyatakanmemilikivaliditaskonvergenyangbaikjikakoefisien

validitasnya ftoefisien korelasi butir-total maupun muatan faktor) lebih besar

atau sama dengan 0.2. Caralantrntuk menyimpulkan validitas konvergen itu
adalahmelaluiuji signifikansi. Suatupemyataandinyatakanvalidjikakoefisien

validitasnya teqgolong signifikan.

Dalam pendekatan intemal, reliabilitas tiap butir pemyataan dapat dilalokan
dengananalisisfaktor,yaitudenganmenuliskansendiriprogramanalisisnyadalam

LISREL. Suatubutirpemyataandinyatakanreliabeljikakoefisienreliabilitasnya

lebihbesaratau sarnadengan 0.4. Melalui LISREL itu, kitadapatjuga

reliabilitas suatu konstrak (variabel). Refiabilitas itu dapatjuga didasarkan pada

Alpha Cronbach yang dihasilkan melalui SPSS. Hasil yang diperoleh melalui
LISRF,L maupun SPSS itu didasarkan pada kriteria bahwa instrumen untuk
mengukursuatukonstakdinyatakanreliabeljikakoefisienreliabilitasnyalebih

besar atau sama dengan 0.7.

Terkait dengan ukuran sampel yang diperlukan untuk menguji validitas dan

reliabilitas suatu instrumen, ada berbagai pendapat. Namun demikian, berbagai

penelitian akhir-akhir ini menunjukkan bahwa penentuan ukuran sampel itu
seharusnya didasarkan pada muatan faktor yang dihasilkan walaupun hal itu
memilikikelemahan. Selainitu,penentuanukuransampelsehmusnyatidaksemata-

mata berorientasi pada pengujian validitas dan reliabilitas.
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